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Abstrak

Kelurahan Serangan merupakan sebuah desa di wilayah Kecamatan Sukorejo, Kabupaten
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Perangkat desa sekarang menggunakan media komputer
saat melakukan proses pengadministrasian. Proses administrasi surat menyurat menjadi
salah satu masalah yang ada di instansi kelurahan. Pembuatan surat tersebut memiliki
beberapa kelemahan seperti akurasi waktu dan menyulitkan pegawai yang bertugas dalam
memproses surat yang diajukan. Hal tersebut membuat masyarakat menghabiskan waktu
mengantri untuk pengajuan suratnya, serta masyarakat harus sering ke balai desa untuk
mengecek apakah suratnya sudah diproses atau apakah sudah dikeluarkan dan membuat
pegawai sulit untuk merekap data serta mengurutkan surat mana yang harus didahulukan
untuk diproses. Pembuatan website ini bertujuan untuk membantu kelurahan Serangan
dalam hal melayani peng-administrasian masyarakat dalam hal surat menyurat. Metode
yang digunakan untuk membangun sistem informasi administrasi masyarakat pada
kelurahan Serangan berbasis web ini yaitu metode waterfall. Sistem yang dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan database yang
digunakan yaitu MySQL. Fitur yang ada di dalam sistem seperti Company Profile,
registrasi, login, Dashboard, pengisian surat, penerimaan surat, pembuatan laporan, dan
rekap surat yang sudah dikeluarkan. Hasil dari pembuatan website ini menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan dapat membantu kelurahan Serangan dalam
pembuatan surat yang diajukan oleh masyarakat dengan lebih efisien dan efektif .
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Abstract
Serangan Sub-District is a village in Sukorejo District, Ponorogo Regency, East Java
Province. Village officials now use computers when carrying out administrative
processes. The correspondence administration process is one of the problems in sub-
district agencies. Making this letter has several weaknesses, such as time accuracy and
making it difficult for the staff on duty to process the submitted letter. This makes people
spend time queuing to submit their letters, and people have to often go to the village hall
to check whether their letters have been processed or whether they have been issued and
makes it difficult for employees to recapitulate data and sort which letters should be
processed first. The aim of creating this website is to help the Serangan sub-district in
providing administrative services to the community regarding correspondence. The
method used to build a web-based community administration information system in the
Serangan sub-district is the waterfall method. The system developed uses the PHP
programming language with the Laravel framework and the database used is MySQL.
Features in the system include Company Profile, registration, login, Dashboard, filling
out letters, receiving letters, making reports, and recapping letters that have been issued.
The results of creating this website show that the system developed can help the Serangan



sub-district in preparing letters submitted by the community more efficiently and
effectively.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
Perkembangan tersebut memberikan banyak kemudahan salah satunya di dunia pemerintahan
(Andraini & Bella, 2022). Pemerintah Desa merupakan salah satu sub pemerintahan yang
bertanggung jawab untuk mengatur serta mengelola pemerintahan setingkat desa dan berkewajiban
untuk menyelenggarakan pengelolaan penduduk bentuk dari pelayanan masyarakat yang dapat dinilai
dengan baik. Kependudukan merupakan sebuah sub-pilar pengelolaan dan harus dikelola secara
maksimal guna memberikan sebuah manfaat dan pembangunan yang baik untuk melayani
administrasi kepada masyarakat(Siwi & Sulianta, 2022).

Kelurahan Serangan adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Sukorejo, Kabupaten
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Pelayanan administrasi yang terdapat di kelurahan Serangan, yaitu
surat keterangan domisili, surat permohonan pembelian bahan bakar minyak, surat keterangan tidak
mampu, dan surat keterangan lainnya. Pengembangan sistem administrasi pelayanan masyarakat di
Kelurahan Serangan dilakukan karena layanan yang ada saat ini masih sepenuhnya manual.
Masyarakat harus datang langsung ke kelurahan dengan membawa dokumen yang diperlukan dan
menunggu beberapa hari untuk pemrosesan surat yang diajukan. Hal ini membuat proses
mendapatkan surat yang dibutuhkan menjadi kurang efektif dan efisien. Selain itu, pendataan surat
yang diajukan dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office, yang membuat staf yang
bertanggung jawab kewalahan dalam merekap data yang masuk(Al Hasri & Sudarmilah, 2021).

Sistem informasi pelayanan administrasi masyarakat pada kelurahan Serangan berbasis Website
ini menjadi solusi desa dalam menangani administrasi masyarakat dalam jumlah yang banyak dan
cepat, karena pelayanannya diproses dengan sistem. Sistem ini bisa diakses oleh masyarakat secara
online oleh sebab itu masyarakat tidak harus bolak-balik datang ke kantor kelurahan serta menunggu
surat yang diajukan karena sistem ini dapat memberitahukan kepada pemohon jika surat tersebut telah
selesai diproses dan harus diambil ke kantor kelurahan, sehingga pelayanan admnistrasi masyarakat
tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, serta dapat menghemat waktu (Marta, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, penulis merancang sebuah sistem yang berjudul
Rancang Bangun Sistem Pelayanan Administrasi pada Keluruhan berbasis Website ini bertujuan

untuk membantu kelurahan Serangan dalam proses peng-administrasian, Warga dapat mengajukan



surat yang diinginkan kapan saja dan di mana saja tanpa perlu menghabiskan waktu lama di kantor
desa. Selain itu, kelurahan dapat dengan cepat mengelola data administrasi atau pengajuan surat
tersebut. Website ini juga dapat mempermudah dalam mengakses informasi, serta kecepatan dalam
memproses permintaan masyarakat. Website tersebut diakses secara online, dimana bahasa
pemrograman yang digunakan yaitu PHP dengan framework Laravel yang digunakan untuk proses
back-end dan memanfaatkan database MySQL untuk menyimpan data, serta metode yang digunakan
yaitu metode Waterfall(Prasetya, 2022).

Dalam melalukan perancangan Sistem Pelayanan Administrasi ini terdapat beberapa penelitian
yang terdahulu yang dilakukan untuk dijadikan acuan. Menurut (Susilowati & Chandra, 2018).
Penelitian ini membuat sistem informasi administrasi desa yang dapat mendukung pembuatan surat,
perekapan surat, pencatatan nomor surat, perekapan surat, pembuatan KTP maupun KK, serta
membuat sebuah fitur pelaporan yang lengkap. Kemudian, peneliti tersebut menjelaskan bahwa
sistem yang dibangun dapat memberikan notifikasi mengenai permintaan surat yang diajukan oleh
warga.

Penelitian yang kedua yaitu (Styawati et al., 2022). Kantor desa merupakan tempat atau pusat
pelayanan yang ada di desa. Membuat aplikasi administrasi desa Mukti Karya Mesuji yang bertujuan
untuk mengurangi kesalahan dalam pengajuan surat,serta memaksimalkan kinerja dari pelayanan
yang ada di kantor desa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Fitriasari et al., 2023). Pengembangan yang dilakukan
yaitu meningkatkan fitur pelayanan administrasi menggunakan aplikasi website. Tujuannya yaitu
untuk memberikan kemudahan dalam pembuatan surat atau izin pemerintahan desa yang langsung
bisa menggunakan aplikasi website tersebut. Warga desa bisa langsung mengajukan surat tanpa
datang langsung ke kantor desa.

Penelitian yang terdahulu sudah dibahas, dapat dilihat bahwa sistem administrasi yang dibuat
hanya memberikan fitur yang sitem pengajuannya tanpa adanya aksi yang diterima oleh kantor desa.
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah di sebutkan, maka dalam sistem ini, output yang
dihasilkan adanya transparasi aksi yang dilakukan ketika surat tersebut sudah sampai tahap mana,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pemerintahan desa yang dapat dinilai dari masyarakat.

Harapan dari sistem ini yaitu mempermudah masyarakat untuk melakukan permohonan surat
yang diajukan ke kelurahan desa, karena dapat mengakses melalui website yang di bangun secara
online. Serta, harapan untuk kelurahan Serangan dapat mewujudkan surat permohonan yang diajukan

oleh masyarakat dengan cepat dan dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk mengeluarkan



surat yang di kehendaki oleh pemohon surat atau masyarakat. Sistem ini juga memiliki fitur yang
dapat merekap data surat yang sudah keluar dari instansi desa sehingga, mudah untuk mencari surat
yang nantinya perlu dilihat lagi.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam sistem ini yaitu System Development Life Cycle (SDLC). SDLC
merupakan kerangka dasar yang mengatur proses pembuatan perangkat lunak, mencakup langkah-
langkah perencanaan, desain, implementasi, pengujian, peluncuran dan pemeliharaan. Dengan
berkembangnya praktik dalam rekayasa perangkat lunak, muncul berbagai model SDLC yang
masing-masing  menawarkan  pendekatan  yang  unik  untuk  mengelola  proses
pengembangan(Pargaonkar, 2023).Dalam sistem ini menggunakan penerapan metode Waterfall atau
metode air terjun. Metode Waterfall bertujuan untuk membangun sistem pelayanan administrasi yang
dapat memberikan solusi untuk pelayanan yang bersifat manual(Damanik & Suendri, 2023).
Pendekatan ini menjamin bahwa pengembangan sistem dilakukan secara terorganisir dan efisien,
mengurangi resiko, serta memastikan bahwa sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan
pengguna(Agtrisa Ramadhani & Rokhmah, 2023). Metode Waterfall berkembang secara berstruktur
dari tahap satu ke lainnya di mulai dari analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian dan
pemeliharaan (Safitriya Ayuningsih et al., 2021). Tampilan umum mengenai tahapan dalam metode
Waterfall dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan dalam Metode Waterfall (Al Fajar et al., 2022)
Berikut adalah penjelasan mengenai metode Waterfall:
1. Analisis Kebutuhan

Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui wawancara dengan pihak terkait untuk



menghasilkan solusi yang relevan. Tujuan utama dari tahapan analisis kebutuhan adalah untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan guna mengidentifikasi kebutuhan dan fungsi dari
sistem yang akan dibangun. Pelayanan administrasi di Kelurahan Serangan menunjukkan
sedikit ketidakefektifan dalam prosesnya, karena masih merekap permintaan surat secara
manual. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem untuk mengatasi masalah tersebut
dengan membangun Sistem Informasi Pelayanan Administrasi berbasis web di Kelurahan
Serangan.

Kebutuhan fungsional dari Sistem Informasi Pelayanan Administrasi meliputi tindakan
yang dilakukan oleh Admin, Masyarakat, dan Lurah. Adapun kebutuhan analisis lainnya yaitu
mengenai hasil surat keterangan yang berisi keterangan surat, nomor surat, jenis surat, data diri
pemohon, dan tanggal tanda tangan surat oleh lurah. Data yang terdapat dalam surat akan
tercatat sepenuhnya di database dan dapat digunakan untuk membuat laporan mengenai surat
yang telah dikeluarkan. Proses yang dilakukan ketika warga ingin mengajukan sebuah surat
dimulai dari pemohon masuk ke halaman website yang digunakan oleh kelurahan, pemohon
melakukan registrasi dan masuk ke dalam sistem, lalu melakukan pelengkapan data diri serta
melakukan pengajuan surat yang dikehendaki dengan meng-klik sebuah fitur yang tersedia
sesuai surat yang sudah tersedia oleh sistem. Admin melakukan pengelolaan data persyaratan
apakah sudah sesuai yang diajukan dan melakukan verifikasi surat yang diajukan dengan
menambahkan sebuah status atau keterangan, surat tersebut dikirimkan oleh lurah, dan lurah
melakukan persetujuan untuk pengeluaran surat tersebut.

Kebutuhan non-fungsional mencakup perangkat keras yang diperlukan untuk proses input
dan pengelolaan data dalam sistem, seperti laptop, tablet, dan smartphone. Sementara itu,
perangkat lunak yang digunakan meliputi bahasa pemrograman PHP, CSS, MySQL, Python,
HTML, dan lain-lain.

2. Desain

Setelah mendapatkan informasi dan menganalisis kebutuhan yang akan digunakan untuk

mengembangkan software, selanjutnya akan masuk pada tahap desain. Pada tahap ini memiliki tujuan

untuk memberi gambaran tentang bagaimana website akan dibuat dan bagaimana penampilan dari

aplikasi tersebut. Tahap ini memanfaatkan UML (unified modelling languange) yang berguna untuk

permodelan sistem(Kiswanti et al., 2022) yaitu pemodelan sistem dengan use case diagram, activity

diagram dan entity relation diagram.



1) Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan sebuah desain sistem berdasarkan kebutuhan
yang dibutuhkan (Yudhistira & Saptadi, 2023) dan ditunjukkan pada Gambar 2 yang
menggambarkan tindakan yang dilakukan dari oleh setiap pengguna, yaitu Admin, Lurah dan

masyarakat.
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Gambar 2. Use Case Diagram
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2) Activity Diagram

Activity diagram adalah sebuah diagram aliran yang menggambarkan kerja dari sebuah sistem yang
dikerjakan(Hardiannata & Fahurian, 2023). Activity Diagram berguna untuk menggambarkan alur
diagramatik dari peristiwa yang terjadi dalam diagram kasus penggunaan. Diagram ini mencerminkan
perilaku dinamis sistem, termasuk aliran kontrol dan aliran objek dari satu tindakan ke tindakan
lainnya(Gedam & Meshram, 2023). Activity diagram Rancang Bangun Sistem Informasi Pelayanan
Administrasi pada Kelurahan serangan ini ditunjukkan pada Gambar 3 merupakan activity Diagram
dari user masyarakat. Gambar 4 merupakan activity diagram dari user Admin. Gambar 5 merupakan

activity diagram dari user Lurah.
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Gambar 3. Activity Diagram Masyarakat
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Gambar 5. Activity Diagram Lurah
3) Entity Relation Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi data yang memodelkan diagram berbasis
entitas dari dunia nyata, serta hubungan yang menunjukkan koneksi antar penyimpanan data. ERD
digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antar entitas dalam suatu sistem database secara
sistematis, menggunakan simbol-simbol yang mudah dipahami(Bisnis et al., 2022).
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Gambar 6. ERD



3. Implementasi

Implementasi atau penulisan kode dari desain yang telah dirancang dilakukan melalui tahap
pengkodean supaya sistem dapat berjalan dalam bentuk berbasis web. Tahap ini dijalankan
menggunakan perangkat lunak seperti Windows 11 untuk sistem operasinya, XAMPP sebagai
manajemen database, Visual Studio Code sebagai editor teks untuk penulisan kodenya, Composer
sebagai perangkat lunak eksternal dalam bahasa PHP untuk integrasi antar library eksternal, serta
Google Chrome untuk menjalankan sistem. Sistem ini dikembangkan dengan framework Laravel
untuk back-end dari sistemnya dan Bootstrap untuk bagian front-end.

4. Pengujian

Pada tahap ini terdapat proses pengujian pada sistem yang dilakukan untuk melihat apakah software
tersebut telah dibuat sesuai dengan desain, sesuai dengan kebutuhan, dan apakah ada sebuah error
pada softwarenya. Pengujian ini dilakukan dengan metode black box testing. Black box testing
merupakan pengujian yang memvalidasi hasil eksekusi aplikasi berdasarkan sebuah saran yang
masuk atau data uji guna memastikan kebutuhan fungsionalnya sudah sesuai dengan persyaratan yang
berfokus pada interface dari pengujian, serta kesesuaian dengan alur fungsi yang diperlukan oleh
pengguna(Mintarsih, 2023). Hasil dari pengujian ini akan dijadikan sebagai patokan untuk melakukan
perbaikan sebuah sistem agar lebih baik. Pengujian yang selanjutkan menggunakan System Usability
Scale (SUS) dengan kuesioner. SUS adalah kuesioner yang sederhana dan efektif digunakan
mengukur hasil pengujian kegunaan sistem informasi bimbingan konseling dari perspektif masing-
masing pengguna(Widianto et al., 2023).

5. Pemeliharaan

Tahap akhir pada metode ini yaitu tahap pemeliharaan. Pemeliharaan dilaksanakan setelah
sistem ini digunakan oleh pengguna meliputi perbaikan bug yang tidak bisa ditemukan pada
tahap sebelum ini, peningkatan kerja sistem, dan kenaikan layanan sistem dengan kebutuhan
baru(Alpamara & Hendriyani, 2023). Tujuan dari tahap ini yaitu untuk melakukan perbaikan

serta pemeliharaan website secara berkala guna memastikan website tetap berjalan dengan baik

dan bisa diakses oleh pengguna dengan mudah(Aziz et al., 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menciptakan sebuah sistem informasi yang bisa memudahkan pengajuan layanan surat
di Kelurahan Serangan serta membantu staff dalam mencatat surat keluar. Tujuan dari sistem

pelayanan administrasi di Kelurahan Serangan ini adalah untuk mempermudah akses masyarakat



dalam mengajukan surat yang diperlukan secara online, sekaligus membantu staff dalam mengelola
administrasi pelayanan masyarakat secara efisien dan cepat. Penelitian ini menghasilkan sebuah
sistem informasi yang berbasis website dan dilengkapi dengan fitur notifikasi langsung yang sampai
mana surat diproses, serta otomatis melakukan rekapan surat dalam bentuk laporan.

1. Tampilan Sistem

Berikut merupakan penjelasan tampilan sistem yang dihasilkan dari rancang bangun sistem pelayanan
administrasi masyarakat pada kelurahan Serangan berbasis WEB:

1) Tampilan Halaman Utama

Tampilan Halaman Utama adalah halaman awal yang muncul saat mengakses situs sistem informasi
pelayanan administrasi Kelurahan Serangan. Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi
pengelola, seperti staff atau admin desa, lurah, dan masyarakat. Gambar 7, menampilkan berbagai
jenis menu yang ada dalam sistem. Menu Beranda difungsikan untuk mengakses beranda pada
halaman utama. Menu Jadwal digunakan untuk mengakses informasi jadwal atau waktu pelayanan
yang ada di Kelurahan Serangan. Menu Prosedur difungsikan untuk mengakses informasi prosedur
permohonan yang dapat dilakukan oleh user masyarakat. Menu Lokasi difungsikan untuk
menunjukkan keberadaan lokasi kelurahan Serangan yang masuknya ke Google Maps. Menu
Pegawai difungsikan untuk mengakses pintu masuk atau login untuk user admin dan user lurah. Menu
Contact difungsikan untuk mengakses informasi kontak dari kelurahan Serangan. Menu Login
difungsikan untuk portal masuk bagi masyarakat. Menu Register berfungsi untuk masyarakat yang
belum memiliki akun untuk mendaftar dan dapat mengakses halaman login.

APLIKASI PERMOHONAN

PELAYANAN SURAT KETERANGAN
KELURAHAN SERANGAN

Klik login untuk melakukan permohonan surat

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama
2) Tampilan Halaman Login
Halaman Login berfungsi sebagai autentikasi sistem. Seperti Gambar 8, setiap pengguna perlu
memasukkan NIK dan password yang telah didaftarkan di halaman register sebelumnya untuk
mengakses halaman dashboard masing-masing.



Gambar 8. Tampilan Halaman Login

3) Tampilan Halaman Register

Halaman Register adalah Halaman yang berfungsi untuk user masyarakat mendaftar akun, agar
masyarakat tersebut bisa masuk ke halaman dashboard masyarakat. Seperti Gambar 9, user
masyarakat dapat mengisi form yang telah disediakan sesuai dengan identitasnya, meliputi NIK,

Nama, Email, Jenis Kelamin, Tempat lahir, Tanggal lahir, Password, dan Konfirmasi password.

Register
NIK
Nama
Laki-laki
Temnpat Lahir
mm/dd/yyyy B8
Password

Konfirmasi Password

Gambar 9. Tampilan Halaman Register
4) Tampilan Halaman Lupa Kata Sandi
Halaman Lupa kata Sandi adalah Halaman yang berfungsi sebagai memulihkan akses ke akun, jika
user masyarakat lupa kata sandi. Seperti pada gambar 10, masyarakat diminta untuk menginputkan
alamat email yang terdaftar, dan sistem akan memunculkan notifikasi bahwa untuk mereset kata sandi
sudah dikirimkan ke alamat email yang digunakan.



Masukkan Email kamu yang
terdaftar

Email

Gambar 10. Tampilan Halaman Lupa Kata Sandi
5) Tampilan Halaman Dashboard Masyarakat
Halaman Dashboard Masyarakat adalah Halaman yang difungsikan sebagai halaman utama dengan
tingkat pengguna masyarakat setelah melakukan proses login pada halaman sebelumnya. Seperti
Gambar 11 memperlihatkan jika dashboard ini merupakan sebagai pengajuan surat atau request surat
berdasarkan kategorinya. Halaman ini terdapat menu biodata, status surat, request surat keterangan
tidak mampu, request surat keterangan pembelian BBM, request surat keterangan lainnya, dan request

surat keterangan domisili.

APLIKASI
PERMOHONAN

‘-)

Dashboard

Dashboard

SURAT KETERANGAN
LAINNYA
Request

SURAT KETERANGAN SURAT KETERANGAN
TIDAK MAMPU PEMBELIAN BEM
Request Request

Gambar 11. Tampilan Halaman Dashboard Masyarakat
6) Tampilan Halaman Biodata pada User Masyarakat
Halaman Biodata pada User Masyarakat adalah Halaman yang digunakan untuk mengedit atau
melengkapi identitas diri yang diperlukan dalam pengajuan surat. Sesuai dengan Gambar 12 terdapat
form biodata diri meliputi NIK, Nama, Email, Agama, Alamat, Jenis Kelamin, Templat Lahir,
Tanggal Lahir, Nomor Telepon, Pekerjaan, Password, dan Konfirmasi Password. Pada Password dan

Konfirmasi Password bisa untuk tidak di isi jika tidak ingin mengganti passwordnya.



APLIKASI
PERMOHONAN

g‘)

Biodata Diri

Agama Nomor Telepon
Islam A 089533211

Alamat Pekerjaan

Gambar 12. Halaman Biodata pada User Masyarakat
7) Tampilan Halaman Status Surat pada User Masyarakat
Halaman Status Surat pada User Masyarakat adalah Halaman yang berisikan keterangan atau status
surat yang telah diajukan, dimana kita dapat mengetahui apakah surat yang diajukan sudah diterima
dan sudah dapat diambil. Pada Gambar 13 terdapat status permohonan surat keterangan tidak mampu,
yang surat tersebut sudah dapat diambil ke kelurahan. Tabel yang ditampilkan yaitu tanggal
permohonan, NIK, Nama Lengkap, KTP, KK, Status, Keterangan dan Action.

APLIKASI
PERMOHONAN

‘-‘l

Status Surat

Tanggal Nama
No 7' Permohonan NIK Lengkap KTP KK Keperluan Status Keterangan

diambil

Gambar 13. Halaman Status pada User Masyarakat

8) Tampilan Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard Admin adalah Halaman yang digunakan sebagai landing page dengan level
pengguna admin setelah melakukan proses login pada halaman sebelumnya. Sesuai dengan halaman
14 menunjukkan halaman ini terdapat beberapa fitur, yaitu Data User, Cetak Surat, dan Surat selesai.
Pada halaman dashboard admin ini setelah login akan menampilkan surat yang belum diverifikasi,
artinya terdapat user masyarakat atau pemohon yang ingin melakukan pengajuan surat dan surat
tersebut perlu ditindak lanjuti oleh admin sesuai dengan kategori surat yang sudah ada seperti, surat



keterangan tidak mampu, surat keterangan pembelian bbm, surat keterangan lainnya, dan surat

keterangan domisili.
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Dashboard

Surat Yang Belum Di Verifikasi

Gambar 14. Halaman Dashboard Admin
9) Tampilan Halaman Data User pada User Admin
Halaman Data User pada User Admin adalah Halaman yang digunakan oleh user admin guna
menambahkan sebuah user baru. Pada gambar 15 terdapat halaman yang berisikan pengelolaan user,
dimana terdapat daftar user yang sudah terdaftar dan admin bisa menambahkan user baru melalui
fitur tambah yang ada pada halaman tersebut. Fitur tambah terdapat form yaitu, NIK, Nama, Agama,
Alamat, Jenis Kelamin, Tempat lahir, Tanggal Lahir, Nomor Telepon, Pekerjaan, Role, Password,

dan Confirm Password.

APLIKASI
PERMOHONAN

(3]

Pengelolaan User
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NIK Agama Alamat Kelamin Lahir Lahir Pekerjaan

Gambar 15. Halaman Data User pada User Admin
10) Tampilan Halaman Cetak Surat pada User Admin
Halaman Cetak Surat pada User Admin merupakan Halaman yang difungsikan oleh admin untuk
mencetak atau menerima surat yang sudah di acc oleh lurah yang kemudian dicetak dan diberitahukan
kepada pemohon untuk mengambil surat yang sudah diajukan. Pada halaman 16 terdapat halaman
cetak surat yang berisikan surat yang perlu dicetak sesuai dengan kategorinya dan mencetak surat

tersebut di kolom action.



APLIKAS|
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Dashboard

Cetak Surat

Gambar 16. Halaman Cetak Surat pada User Admin
11) Tampilan Halaman Surat Selesai pada User Admin
Halaman Surat Selesai pada User Admin adalah halaman yang digunakan oleh user admin untuk
melihat kumpulan surat yang sudah dikeluarkan sesuai dengan kategorinya request surat yang
diperlukan oleh masyarakat. Sesuai dengan halaman 17 bahwa tabel status nya sudah berubah warna

hijau dengan bertuliskan Selesai.
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SR Surat Sudah Selesai Di Proses

Keperluan Request Status

pind DOMISILI Selesai

bbm PEMBELIAN Selesai
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19 September 2024 3502156303020003  Ulfa Nur Rohma surat lair LAINNYA Selesai

beasiswa TIDAK MAMPU Selesai

Gambar 17. Halaman Surat Selesai pada User Admin
12) Tampilan Halaman Dashboard pada User Lurah
Halaman Dashboard user Lurah adalah Halaman yang digunakan sebagai landing page untuk level
user lurah yang sudah melakukan proses login pada halaman sebelumnya. Sesuai dengan halaman
18 terdapat halaman dashboard lurah yang berisi Surat yang belum di verifikasi, yang nantinya
digunakan untuk menyetujui surat yang diajukan oleh pemohon.



APLIKASI
PERMOHONAN

¢

Surat Yang Belum Di Verifikasi

Gambar 18. Halaman Dashboard pada User Lurah
13) Tampilan Halaman Laporan pada User Lurah
Halaman Laporan pada User Lurah adalah Halaman yang digunakan oleh user Lurah untuk
mengakses laporan surat yang sudah dikeluarkan dengan memilih jenis surat ketika ingin mencetak
surat berdasarkan kategorinya. Sesuai dengan halaman 19 terdapat halaman laporan surat keterangan
selesai di proses yang berisi form arsip bulanan yang nantinya digunakan melihat arsip surat yang
sudah dikeluarkan dengan memilih tanggal mulai surat yang ingin dilihat dan memasukkan tanggal

akhir yang ingin dicetak kemudian, klik button Cetak Laporan.

APLIKASI
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[ %]

Laporan Surat Keterangan Selesai Di Proses

Gambar 19. Halaman Laporan pada User Lurah

2. Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah suatu metode di mana penguji tidak memiliki akses (atau tidak perlu
mengakses) kode yang sedang diuji. Pendekatan ini fokus pada pemeriksaan perilaku dinamis
program saja. Pengujian black box memperhatikan nilai input dalam suatu pengujian dan tidak
memperdulikan mekanisme internal dari sistem tersebut. Pengujian ini difokuskan pada antarmuka
atau tampilan, serta pengujian fungsi-fungsi yang ada dalam aplikasi dan kesesuaian alur fungsi yang
dibutuhkan pengguna.(Skalka & Drlik, 2023). Pengujian Black box Sistem Pelayanan Administrasi

masyarakat pada kelurahan serangan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :



Tabel 1. Pengujian Black Box

No | Pengujian Skenario Hasil yang diharapkan Status
1 | Register Mengisi nik, nama, email, jenis | Menampilkan notifikasi valid
kelamin, tempat lahir, tanggal | salah sesuai dengan
lahir, password, konfirmasi | ketentuan dan tetap di
password salah atau tidak | halaman register
sesuai dengan ketentuan
Mengisi nik, nama, email, jenis | Menampilkan notifikasi valid
kelamin, tempat lahir, tanggal | Register berhasil dan masuk
lahir, password, konfirmasi | ke halaman login
password dengan benar atau
sesuai dengan ketentuan
2 | Login Mengisi nik dan password salah | Menampilkan notifikasi NIK Valid
atau password tidak sesuai
Mengisi NIK dan password | Menampilkan halaman Valid
dengan benar dashboard sesuai dengan
role akun
Halaman Admin
3 | Kelola surat | Klik surat keterangan sesuai | Menampilkan halaman surat Valid
yang belum | dengan  kategori  suratnya | keterangan yang belum di
di verifikasi | masing-masing verifikasi
Klik tombol edit pada tabel | Masuk ke halaman check Valid
action data surat keterangan sesuai
surat masing-masing
Mengganti keterangan bahwa | Menampilkan notifikasi data Valid
data sudah lengkap ataupun | berhasil di update
belum, klik button kirim
Klik tombol centang pada tabel | Menampilkan notifikasi data Valid

action

berhasil di update dan pada
halaman surat keterangan
tidak mampu belum di
verifikasi sudah tidak ada
lagi yang perlu di kelola




4 | Data user Klik fitur data user Menampilkan halaman Valid
pengelolaan user
Klik tombol edit pada tabel | Menampilkan halaman ubah Valid
action user dimana Kita dapat
mengubah isi data user
Mengganti data user dan klik | Menampilkan notifikasi Valid
button ubah bahwa data berhasil di ubah
Klik tombol hapus pada tabel | Menampilkan notifikasi data Valid
action berhasil dihapus
5 | Cetak surat | Klik fitur Cetak Surat Menampilkan halaman cetak Valid
surat
Klik tombol print pada kolom | Menampilkan output atau Valid
action pdf surat yang ingin dicetak
sesuai dengan surat yang
diagjukan dan dihalaman
cetak surat tidak ada lagi
surat yang ingin dicetak
karena sudah di print
6 | Surat Selesai | Klik fitur Surat Selesai Menampilkan halaman data Valid
surat sudah selesai di proses
Halaman Lurah
7 | Dashboard | Klik surat yang belum di | Menampilkan halaman surat Valid
halaman verifikasi keterangan sesuai dengan
lurah surat masing-masing belum
diverifikasi
Klik tombol centang pada tabel | Menampilkan notifikasi data Valid

action

berhasil di update dan
dihalaman surat keterangan
sesuai surat masing-masing
kosong permintaan ACC




Laporan

Klik fitur laporan

Menampilkan pilihan surat
yang ingin  di lihat
laporannya

Valid

Klik salah satu laporan surat Menampilkan halaman Valid
keterangan laporan surat keterangan
yang sudah selesai di proses
Pilih salah satu bulan yang Menampilkan output atau Valid
terdapat di form arsip bulan pdf surat laporan
dan Kklik button cetak berdasarkan  surat  yang
dipilih dan pada bulan yang
dipilih
Halaman Admin
9 | Melakukan | Klik button request pada surat | Menampilkan halaman Valid
permohonan | yang ingin diajukan permohonan surat
surat sesuai keterangan sesuai dengan
dengan surat yang dipilih
kategorinya
Mengisi tabel keperluan sesuai | Masuk ke halaman status Valid
dengan keperluan, unggah foto | surat, dengan tabel status
KTP, dan unggah foto KK. belum di ACC, dan tabel
Klik button Buat Keterangan bertuliskan Data
sedang diperiksa oleh staff
Klik tombol edit pada tabel Masuk ke halaman Valid
action permohonan surat sesuai
dengan surat yang diajukan
Mengedit isi keperluan ataupun | Masuk ke halaman status Valid
unggah ulang foto KTP dan permohonan surat dengan
foto KK. Klik button Ubah keperluan ataupun foto KTP
dan foto KK yang sudah ter-
update
Klik tombol hapus pada kolom | Menampilkan notifikasi data Valid

action

berhasil di update dan di
tabel status surat sudah tidak
ada permohonan surat yang
baru dihapus




10 | Biodata Diri | Klik fitur Biodata Diri Menampilkan halaman form Valid
biodata diri
Mengisi tabel data diri yang Menampilkan Notifikasi Valid
belum di lengkapi ataupun data berhasil diubah dan
yang mau di edit. Klik Button | form biodata sudah lengkap
Ubah terisi
11 | Status Surat | Klik fitur status surat Menampilkan halaman Valid

status permohonan surat
keterangan berdasarkan
masing-masing surat.
Dihalaman ini melihat status
dan keterangan surat dimana
surat tersebut sudah bisa
diambil, ada revisian
kelengkapan surat, maupun
keterangan surat tersebut
sudah ditahap mana

3. Pengujian System Usability Scale (SUS)

Pengujian System Usability Scale (SUS) menyediakan 10 pernyataan dengan pilihan jawaban dalam
skala 1-5 bagi responden. Pernyataan ini terkait dengan penilaian situs web, di mana responden dapat
memilih antara "Sangat Tidak Setuju™ hingga "Sangat Setuju.” Skala 1 mewakili "Sangat Tidak
Setuju (STS)" dan skala 5 mewakili "Sangat Setuju (SS)." SUS menghasilkan nilai total yang
mencerminkan parameter fungsi situs web yang diuji. Metode pengujian SUS memiliki prosedur
berbeda dibandingkan metode lain, dengan mengikuti aturan khusus tertentu(Novrianda Dasmen et
al., 2021).

SUS digunakan untuk menilai apakah suatu sistem dapat digunakan secara efektif, efisien, dan
memuaskan dari sudut pandang pengguna. Terdapat beberapa aturan dalam menghitung skor SUS
yang vyaitu langkah-langkahnya untuk setiap pernyataan dengan nomor ganjil, skor yang diberikan
dikurangi dengan 1, untuk pernyataan bernomor genap, hitung skor akhir dengan mengurangi skor
yang diberikan dari 5, dan setelah itu dijumlahkan semua skor yang telah disesuaikan, kemudian
totalnya dikalikan 2,5(Mulia et al., 2023).

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung usability menggunakan SUS, dan
melibatkan 10 pernyataan dengan beberapa pilihan jawaban berdasarkan skala Likert dari 1 hingga



5. Selanjutnya, jawaban kuesioner dari responden dihitung berdasarkan aturan yang telah ditetapkan.
Berikut adalah 10 pernyataan dan ringkasan jawaban dari 31 responden :

Tabel 2. Sepuluh Pertanyaan System Usability Scale (SUS)

No Pernyataan Skala
1 | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 1-5
2 | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 1-5
3 | Saya merasa sistem ini mudah digunakan 1-5
4 | Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam 1.5

menggunakan sistem ini
5 | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya 1-5
6 | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem 1.5
ini
7 | Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini 1.5
dengan cepat
8 | Saya merasa sistem ini membingungkan 1-5
9 | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini 1-5
10 | Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan 1.5
sistem ini
Tabel 3. Hasil Perhitungan SUS
Skor Hasil Hitung (Data Contoh) Jumlah Nilai
Q1]/Q2|Q3|/Q4|Q5|/0Q6|Q7|08]Q9]Q10 (Jumlah x 2.5)
312 (32|41 |3|3]|3 2 26 65
313 (3|4 |33 |4 4] 4 4 35 88
3134344433 4 35 88
4 4 4 4 4 |4 | 4| 4| 4 4 40 100
31342333 |3]3 2 29 73
3131323 (3|3|3]3 2 28 70
3114|4234 )44 3 32 80
4 |12 (3|2 |42 |3 |42 1 27 68
3134232 |3|3]3 1 27 68
4 4 4 1 4 |4 | 4| 4| 4 0 33 83
4 13 (2|3 |4 4|2 4|4 3 33 83
4 11 (32|43 |3|3]3 2 28 70
3133|133 |3|3]3 1 26 65
4 4 4 4 4 | 4 3 4 | 4 2 37 93
3133|243 |2]|3]|°2 4 29 73
4 | 4 4|3 |4 4|2 |43 4 36 90
4 13 (42|34 |4)|4]|3 1 32 80




2 4141|3313 ]3]3 2 28 70
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 93
2 |4 |4 |4 3|4 |2]|4]4 4 35 88
4 | 313|212 |3|3)|4]3 0 27 68
313|333 |3|2]|3]3 2 28 70
3133|033 |3]|3]3 3 27 68
4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 36 90
4 | 3|1 3|43 |3|3]|3]3 4 33 83
4 | 4 | 3|3 |4|4|3)|3]3 3 34 85
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
3141|4432 |3]|3]|2 3 31 78
4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 37 93
4 | 4 | 4| 4| 4|4 | 4|44 4 40 100
4 | 0| 4|3 4|2 |4]|2]4 2 29 73
Jumlah 2496
Rata-rata hasil akhir 81

Penilaian dilakukan dari tiga perspektif: acceptability, grade scale, dan adjective rating. SUS

dapat menggunakan grade scale yang terbagi menjadi lima tingkatan, yaitu A, B, C, D, dan F.
Klasifikasinya adalah grade A untuk skor 90-100, grade B untuk skor 80-90, grade C untuk skor 70-

80, grade D untuk skor 60-70, dan grade F untuk skor di bawah 60. Untuk acceptability range, terdapat

beberapa kategori: not acceptable dengan range nilai 0-50, marginal low antara 51-62, marginal high
antara 63-70, dan acceptable untuk nilai 70-100 (Novianti, 2024).
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Gambar 20. Penilaian menggunakan System Usability Scale (SUS)

Tabel 2 memperlihatkan hasil perhitungan menggunakan System Usability Scale(SUS), yang

menghasilkan rata-rata nilai sebesar 81. Berdasarkan gambar 20, rata-rata hasil pengujian SUS untuk

sistem ini termasuk ke dalam kategori “Acceptable”, dengan grade “B” dan Rating “GOQOD”.



4, PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pelayanan administrasi masyarakat pada kelurahan
Serangan berbasis web telah berhasil dirancang dan dikembangkan. Semua fitur yang ada dalam
sistem, seperti request surat, biodata user, tambah user, melihat status request surat, laporan, surat
selesai dan pengaturan akun berfungsi dengan baik. Pengujian Black Box menujukkan bahwa sistem
ini berjalan dengan lancar dalam proses input maupun output. Sementara itu, hasil pengujian SUS
menghasilkan rata-rata hasil akhir 81 dari 31 responden, yang tergolong kategori “Acceptable”
dengan grade B dan rating yang dihasilkan yaitu GOOD. Berdasarkan temuan penelitian yang telah
dilakukan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan fitur seperti notifikasi otomatis,,
integrasi dengan layanan surat, dan pelacakan status pengajuan untuk mempermudah warga dalam

mendapatkan informasi terkait permohonan pelayanan administrasi.
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